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PENGARUH PENAMBAHAN LIMBAH CAIR TAHU 
PADA MEDIA SABUT KELAPA TERHADAP PRODUKTIVITAS DAN JENIS TRITERPENOID LINGZHI 
(Ganoderma lucidum (Fr.) Karst)
oleh :

Nia Rosianna, Asri Peni Wulandari,  Ambar Wulan Sari

ABSTRAK
    Telah dilakukan penelitian mengenai pengaruh penambahan limbah cair tahu pada media sabut kelapa terhadap produktivitas dan jenis triterpenoid Lingzhi. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dan deskriptif. Metode eksperimental Rancangan Acak Lengkap digunakan untuk analisis produktivitas Lingzhi yang terdiri dari lima perlakuan yaitu penambahan limbah cair tahu konsentrasi 0%, 3%, 6%, 9% dan 12%. Metode deskriptif digunakan untuk analisis jenis triterpenoid Lingzhi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penambahan limbah cair tahu sebesar 3% memberikan hasil yang optimal terhadap waktu munculnya primordia yaitu 205,2 hari setelah inokulasi (HSI) dan rata-rata berat basah tubuh buah Lingzhi yaitu 3,95 gram pada panen pertama, tetapi tidak berpengaruh terhadap jumlah, diameter dan berat kering tubuh buah Lingzhi. Penambahan limbah cair tahu dengan konsentrasi yang berbeda menghasilkan jenis triterpenoid yang berbeda. Penambahan limbah cair tahu konsentrasi 0% menghasilkan  8 jenis triterpenoid yaitu ganoderic acid (β, Mg, H, dan Y ), lucidenic acid (D1 dan N), ganodermic acid TQ, dan 3,15-Diacetoxy-23-oxo-7,9(11),24E-lanostatrien-26-oicacid ; konsentrasi 3% menghasilkan 3 jenis triterpenoid yaitu ganoderic acid (Y, C2, dan P) ; konsentrasi 6% menghasilkan  12 jenis triterpenoid yaitu ganoderic acid (Mg, Y, K, L, dan Mi) dan lucidenic acid (D1, M, dan G), ganoderiol A, ganodermic acid Ja, lucidone A dan ganoderol A ; konsentrasi 9% menghasilkan 5 jenis triterpenoid yaitu ganoderic acid (Y U, dan N), lucidenic acid D1 dan ganoderal A ; konsentrasi 12% menghasilkan 5 jenis triterpenoid yaitu ganoderic acid (Y dan N), lucidenic acid (D1 dan G), dan lucidone A. 
    Kata kunci : Lingzhi (Ganoderma lucidum (Fr.) Karst), limbah cair tahu,  produktivitas dan jenis triterpenoid.
THE EFFECT OF THE  TOFU’S LIQUID WASTE ADDITION 

AT COCOPEAT MEDIUM TO PRODUCTIVITY AND TRITERPENOID 
KIND OF LINGZHI 
(Ganoderma lucidum (Fr.) Karst)

By :
Nia Rosianna, Asri Peni Wulandari,  Ambar Wulan Sari

ABSTRACT

The research about the effect of the Tofu’s liquid waste addition  at cocopeat medium to productivity and triterpenoid Lingzhi (Ganoderma lucidum (Fr.) Karst)  kind has been done. This research used to experimental and  descriptive method.The experimental method Complete Random Design was used to analyze the productivity consist of the treatment was added the Tofu’s liquid waste there are 0%, 3%, 6%, 9%, and 12%. The descriptive method was used to analyze the  triterpenoid content. The result from this research showed that the added of tofu’s waste 3% gives optimum the effect of when primordial appears that is 205,2 day after inoculation (DAI) and wet weight mean that is 3,94622 gram on the first harvest but there’s no effect at amount, diameter, and dry weight of Lingzhi. The added of Tofu’s liquid waste with different concentrate will product a different kind of triterpenoid. The added of Tofu’s liquid with concentration 0% producted 8 types of triterpenoids there are ganoderic acid (β, Mg, H,and Y), lucidenic acid ( D1 and N), ganodermic acid TQ, and 3,15-Diacetoxy-23-oxo-7,9(11),24E-lanostatrien-26-oic acid ; concentration 3% producted 3 types there are ganoderic acid (Y, C2, and P);concentration 6% producted 12 types there are ganoderic acid (Mg, Y, K, L and Mi), lucidenic acid (D1, M, and G),ganoderiol A, ganodermic acid Ja, lucidone A and ganoderol ; concentration 9% producted 5 types there are ganoderic acid (Y, U and N), lucidenic acid D1 , and ganoderal A; concentration 12% producted 5 types there are ganoderic acid (Y and N), lucidenic acid (D1 and G) and lucidone A.
Keyword : Lingzhi (Ganoderma lucidum (Fr.) Karst), tofu’s liquid waste, productivity,and triterpenoids kind.

A.Judul Penelitian : Pemanfaatan sabut kelapa dan  limbah cair tahu sumedang terhadap
                                   produksi jamur lingzhi (Ganodema lucidum (leyss: fr.)
B.Pendahuluan

Sabut kelapa merupakan bagian terbesar dari buah kelapa (35 %), selain tempung 25 %, daging buah 28 % dan air buah 25 %. Serbuk sabut kelapa merupakan komponen cukup besar dari buah kelapa dengan komponen utamanya adalah lignin dan selulosa. Serbuk ini juga bebas dari bahan-bahan kimia berbahaya. Sedangkan limbah tahu selain dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan dengan kualitas tinggi, kandungan protein bahan ini sebesar 30,3% Serbuk sabut kelapa dan limbah tahu dapat digunakan sebagai media yang baik bagi jamur yang mempunyai potensi sebagai bahan pangan dan bahan obat. Jamur yang telah berhasil dibudidayakan dan banyak dimanfaatkan sebagai bahan obat jumlahnya cukup banyak, salah satunya adalah jamur Ganoderma lucidum.

Jamur Lingzhi menduduki peringkat pertama dari ratusan tanaman berkhasiat obat/herbal karena zat-zat yang terkandung didalamnya.

Media dari limbah cair tahu juga dapat dijadikan sebagai bahan alternatif campuran
media  jamur.  Limbah cair tahu merupakan sisa dari proses pencucian, perendaman, penggumpalan, dan pencetakan selama pembuatan tahu. Sugiharto (1978)mengemukakan bahwa limbah cair tahu  banyak mengandung bahan organik dibandingkan dengan bahan anorganik. Kandungan protein limbah cair tahu mencapai (40-60) %, karbohidrat (25-50) %, dan lemak 10 %. Bahan organik tersebut berpengaruh terhadap tingginya kandungan fosfor, nitrogen dan sulfur didalam air.  Sumiati (1983) menjelaskan bahwa  bahan makanan yang kaya akan protein berguna bagi pertumbuhan jamur tiram putih karena dapat digunakan sebagai suplemen yang akan mempertinggi produksi dan meningkatkan kadar protein jamur.  Prasetiya (2006) menjelaskan bahwa komponen terbesar dari limbah cair tahu adalah protein yaitu sebesar 226,06 mg/L sampai 434,78 mg/L.

Nurlita (2003) dalam Rossiana dkk (2006) melaporkan penelitian terhadap tanaman Lema sp  yang ditanam pada limbah cair tahu pada berbagai konsentrasi menunjukkan pertumbuhan yang maksimal pada perlakuan penambahan limbah cair tahu 10 %. Widhyastuti (2007) menjelaskan bahwa penambahan limbah cair tahu terhadap media bibit jamur tiram putih dapat mempercepat  pertumbuhan miselium yaitu sebesar  0,495 mm/hari, dibandingkan dengan media kontrol yang tanpa pemberian limbah cair tahu yaitu sebesar 0,365 mm/hari.
C. Perumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan diatas, maka dapat dirumuskan  sebagai berikut :

1.Apakah penambahan limbah cair tahu Sumedang berpengaruh terhadap pertumbuhan

miselium, produksi tubuh buah jamur lingzhi (Ganodema lucidum (leyss: fr.)
2.Pada takaran limbah cair tahu berapa yang tepat untuk  pertumbuhan jamur lingzhi yang
maksimal
D. Tinjauan Pustaka

.
 The Materia Medica Classic of Shengnong juga menilai Lingzhi sebagai “crème de la crème” dari obat-obatan herbal, atau obat herbal yang paling agung dan mulia tanpa efek sampingLimbah cair tahu merupakan salah satu alternatf bahan yang dapat digunakan sebagai campuran media untuk menanam jamur. Limbah cair tahu  adalah sisa buangan dari proses pembuatan tahu. Jumlah limbah tahu sangat besar dimana dalam pembuatan tahu dari 1 kg kedelai menghasilkan 45 liter limbah cair. Saat ini keberadaan limbah cair tahu masih  belum banyak dimanfaatkan walaupun telah dilakukan penelitian dimana limbah cair tahu dapat dijadikan sebagai bahan makanan berupa nata de soya, media fermenstasi bakteri dan bahan bakar berupa biogas (Dhahiyat 1990 dalam Rossiana, 2006).

Sumedang merupakan salah satu sentra produksi tahu di Jawa Barat  yang memiliki produktivitas yang cukup tinggi. Banyaknya jumlah industri tahu akan berpengaruh terhadap jumlah limbah cair yang dihasilkan. Jumlah cair tahu yang melimpah apabila tidak ditangani dengan baik maka dikhawatirkan akan menyebabkan terhgangunya kualitas lingkungan perairan di sekitranya. Hasil penelitian mengemukakan bahwa konsentrasi COD (Chemical Oxygen Demand) di dalam limbah ciar tahu cukup tinggi yaitu berkisar antara 7.000-10.000 mg/L, ditinjau dari  Kep 03/MENKLH/11/1991 tentang baku mutu limbah cair tahuhu, maka industri tahuh memerlukan pengolahan limbah.  Limbah cair tahu mempunyai nilai gizi yang cukup baik sebagai sumber protein dan energi.  Syarat pangan sebagai sumber protein adalah bahan pangan yang memiliki kandungan protein yang berkisar antara 16 – 33 % per 100 g (Syarif, 1988 dalam Tarigan, 2003).Kadar protein limbah cair tahu adalah sekitar 22 % dimana sebagai limbah  buangan, kandungan protein itu tidak berbeda jauh jika dibandingkan dengan  kandungan protein kacang kedelai yang berkisar 38 %

E. Kegunaan  Penelitian
Pengolahan limbah untuk medium produksi jamur merupakan wujud waste to product,diharapkan mendapatkan takaran tepat untuk campuran medium jamur sehingga produksi tubuh buahnya meningkat.
F..Tujuan Kegiatan

Rangkaian kegiatan penelitian ini bertujuan untuk optimalisasi percobaan, mendapatkan suatu cara pengolahan dan pengelolaan limbah tanaman perkebunan khususnya sabut kelapa secara efektif, selektif dan ramah lingkungan. Dengan cara mendayagunakan kemampuan jamur ling-zhi edible mushroom potensi pangan dan obat yang dapat mendegradasi senyawa organik dan dimanfaatkan untuk media pertumbuhan dan hasil.
Menggunakan kultur jamur ling-zhi unggul yang dapat berkembangbiak dengan baik  dalam media limbah  sabut kelapa dan limbah cair tahu

Mendapatkan kondisi dan komposisi  optimum campuran medium pembibitan dan produksi

G. Kontribusi penelitian
1.Memanfaatkan sabut kelapa, limbah tahu sebagai campuran medium jamur
2. Mendapatkan takaran yang tepat untuk mempercepat pertumbuhan bibit,
menaikkan   produksi
3.Mendapatkan bahan material  obat anti kolesterol

4. Menjadikan kelompok kewirausahaan baru dalam bidang jamur untuk obat

H.Metode penelitian
1. Lingkup kegiatan yang dilakukan seperti pada alur kegiatan tersebut :
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Metode penelitian yang digunakan untuk mengetahui pengaruh penambahan limbah tahu pada media bibit induk sabut kelapa terhadap laju pertumbuhan jamur Lingzhi (Ganoderma lucidum) adalah metode eksperimental di laboratorium dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan tiga perlakuan yang diulang sebanyak enam belas kali.

Perlakuan berupa penanaman jamur Lingzhi (G. lucidum) pada media bibit sabut kelapa tanpa penambahan limbah tahu (P0) dan penanaman jamur Lingzhi (G. lucidum) pada media bibit induk sabut kelapa dengan penambahan limbah tahu (P1).

Jumlah seluruh baglog yang dibutuhkan adalah sebanyak 3 x 16 = 48 tiap ulangan ada 3 baglog jadi seluruhnya 144 baglog dengan berat kering media tumbuh tiap baglog 500 gram.
Penelitian dilakukan menggunakan rancangan eksperimental dengan pemberian perlakuan konsentrasi berdasarkan kisaran batas yang telah diketahui.

Penelitian ini menggunakan tiga parameter yaitu laju pertumbuhan miselium, tingkat produksi, dan jamur Lingzhi (G. lucidum). Parameter pertama yang diamati adalah laju pertumbuhan miselium vertikal dan horizontal (cm/hari), produksi tubuh buah.

Adapun tahapan kerja penelitian adalah sebagai berikut :
TAHAPAN KERJA PENELITIAN

A. PEMBIBITAN


B. BUDIDAYA

C. Tabel 3.2 Komposisi Media Tumbuh Lingzhi

	Perlakuan
	Jumlah (gram)
	Penambahan Limbah Cair Tahu (ml)

	
	Sabut Kelapa
	Bekatul
	Kapur
	Gula
	Gips
	TSP
	

	p0
	8500
	1300
	100
	100
	50
	50
	0

	p1
	8500
	1300
	100
	100
	50
	50
	300

	p2
	8500
	1300
	100
	100
	50
	50
	600

	p3
	8500
	1300
	100
	100
	50
	50
	900

	p4
	8500
	1300
	100
	100
	50
	50
	1200


I.Hasil dan pembahasan

Penelitian ini terdiri dari dua pengamatan yaitu pengamatan penunjang yaitu pengamatan terhadap faktor-faktor lingkungan dan pengamatan utama yaitu pengaruh penambahan limbah cair tahu pada media sabut kelapa terhadap produktivitas Lingzhi.

1.Pengamatan penunjang

Pada penelitian ini dilakukan pengamatan terhadap faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan dan produktivitas Lingzhi sejak awal inokulasi sampai dengan panen pertama meliputi suhu dan kelembaban ruangan budidaya serta hama dan penyakit yang menyerang Lingzhi.

2.. Suhu dan Kelembaban


Rata-rata suhu di dalam ruangan budidaya selama proses pertumbuhan dan perkembangan Lingzhi adalah 23,790C (Tabel 4.1) dan rata-rata kelembaban di dalam ruangan budidaya adalah 74,13% (Tabel 4.2). Suhu dalam ruangan budidaya tersebut telah memenuhi syarat pertumbuhan dan perkembangan Lingzhi yang optimum, namun kelembaban dalam ruangan budidaya kurang optimal untuk pertumbuhan dan perkembangan Lingzhi. Parjimo dan Soenanto (2008) mengemukakan bahwa suhu dan kelembaban optimum untuk pertumbuhan dan perkembangan tubuh buah Lingzhi adalah (18-30)0C dan (80-90)%.
Tabel 4.1. Suhu Harian di dalam dan luar Kubung

	Waktu
	Suhu Harian di dalam Kubung (0C)
	Suhu Harian di luar Kubung (0C)

	
	Kisaran Suhu
	Rata – rata Suhu Harian
	Kisaran Suhu
	Rata – rata Suhu Harian

	Pagi
	20 – 25
	22,63
	20 – 26
	23,39

	Siang
	22 – 27
	24,79
	22 – 28
	25,06

	Sore
	20 – 27
	23,96
	20 – 27
	23,76

	Rata-rata
	
	23,79
	
	24,07


Tabel 4.2.  Kelembaban Udara harian di dalam dan luar Kubung

	Waktu
	Kelembaban Harian di dalam Kubung (%)
	Kelembaban Harian di luar Kubung (%)

	
	Kisaran Kelembaban
	Rata – rata Kelembaban Harian
	Kisaran Kelembaban
	Rata – rata Kelembaban Harian

	Pagi
	63 – 87
	77,84
	53 – 87
	75,33

	Siang
	53 – 87 
	70,75
	49 – 86
	66,88

	Sore
	54 – 88 
	73,79
	50 – 87
	72,91

	Rata-rata
	
	74,13
	
	71,71



Peranan suhu sebagai pengendali proses fisiologi dan kimiawi selanjutnya akan menentukan laju transfer nutrisi dari media ke miselium jamur dan kecepatan reaksi kimia tersebut dipengaruhi oleh suhu. Suhu berkaitan dengan aktivitas enzim, enzim akan bekerja baik pada kondisi suhu yang sesuai dan sesuai dan enzim akan berpengaruh terhadap metabolisme jamur dan penguraian media (Raharjo, 1991 dalam Rahmaniza, 2009).


Kelembaban erat kaitannya dengan kandungan air baik dalam bentuk air maupun uap air. Kelembaban di ruang pertumbuhan berubah sewaktu-waktu, hal tersebut dipengaruhi oleh suhu, gerakan udara dan ventilasi udara. Suhu berkaitan dengan kelembaban, apabila temperatur tinggi dimana kandungan air meningkat, maka suhu akan turun. Pengaturan suhu dan kelembaban ruangan budidaya dilakukan dengan penyiraman air bersih pada lantai kumbung Penyiraman dilakukan dua kali sehari, namun apabila kondisi hujan tidak dilakukan penyiraman.

3. 
Hama dan Penyakit 


Hama dan penyakit yang muncul selama penelitian menyebabkan terhambatnya pertumbuhan Lingzhi, baik pertumbuhan miselium maupun tubuh buah. Hama yang sering ditemukan selama perkembangan dan pertumbuhan Lingzhi adalah tikus, kutu, semut, kecoa dan laba-laba. Hama-hama tersebut menyerang dengan cara memakan tubuh buah jamur sehingga jamur yang dihasilkan cacat atau bahkan patah. Sumber kontaminan antara lain dapat berasal dari spora kontaminan yang terdapat di dalam bahan baku media dan dari udara di sekitar tempat pemeliharaan dan bibit yang terkontaminasi. 

Penyakit yang banyak ditemukan pada budidaya Lingzhi disebabkan oleh kontaminasi dari jamur kontaminan dan serangan bakteri serta virus. Pada awal inkubasi ditemukan kontaminasi pada media tumbuh oleh jamur lain seperti Trichoderma sp dan Aspergillus sp. Oei (2002) menyatakan kontaminasi media oleh  Trichoderma sp ditandai dengan adanya warna hijau pada media tumbuh sedangkan kontaminan oleh Aspergillus sp ditandai dengan warna hitam pada media (penyebab penyakit black mold). Apabila media sudah terkontaminasi oleh dengan salah satu atau kedua jamur ini maka pertumbuhan jamur akan terhambat bahkan terhenti sama sekali. Kontaminasi oleh bakteri dan virus lebih sukar diketahui, keberadaan bakteri dapat diketahui dari media yang terlihat berminyak dan berlendir serta mengeluarkan bau asam. 

Kontaminasi dapat terjadi mulai dari tahap sterilisasi, inokulasi, inkubasi dan pemanenan. Kontaminasi media tumbuh oleh jamur lain disebabkan pula oleh kandungan air yang berlebih. Tingginya kandungan air pada media menghambat pertukaran udara sehingga menciptakan kondisi anaerob. Kondisi Anaerob ini akan memicu tumbuhnya mikroba lain yang kemudian akan menghasilkan metabolit yang akan menghambat pertumbuhan dan perkembangan jamur (Oei, 2002).

 Kontaminasi tersebut dapat menurunkan produktivitas media sehingga berpengaruh terhadap kualitas dan kuantitas hasil panen. Pengendalian kontaminasi dilakukan dengan cara memisahkan media yang telah terkontaminasi dengan media yang tidak terkontaminasi agar tidak menjadi sumber kontaminasi baru, membersihkan sarang laba-laba di sekitar ruang budidaya dan menyemprotkan orten di sekitar rak inkubasi untuk pembasmi serangga serta pemeliharaan yang teliti.
4. Pengamatan utama.

  Pengamatan utama terhadap produktivitas dan kandungan triterpenoid Lingzhi diantaranya meliputi waktu yang dibutuhkan untuk munculnya primordia (HSI), jumlah tubuh buah, diameter tubuh buah (cm), berat basah (g),  berat kering (g), dan jenis triterpenoid yang dihasilkan oleh Lingzhi. Pengamatan ini dilakukan sampai panen pertama yaitu dengan umur panen 246 HSI.

5.  Pengaruh Penambahan Limbah Cair Tahu terhadap Waktu Munculnya Primordia Lingzhi (Ganoderma lucidum (Fr.) Karst).


Primordia didefinisikan sebagai suatu daerah penebalan miselium dan membentuk tonjolan dengan diameter lebih dari 1 mm, serta memiliki permukaan yang halus (Flegg, dkk, 1985) dalam Chaldun, 1999). Hasil Analisis ragam (Lampiran 1), memperlihatkan bahwa penambahan limbah cair tahu memberikan pengaruh yang nyata terhadap waktu munculnya primordia Lingzhi (Lampiran 1 pada Tabel 6.2). Pengujian data kemudian dilanjutkan dengan Uji Wilayah Beganda Duncan (Tabel 4.3). 

Tabel 4.3. Pengaruh Penambahan Limbah Cair Tahu pada Media Tumbuh Sabut Kelapa Terhadap Waktu Munculnya Primordia Lingzhi.

	Perlakuan
	Rata-rata Waktu Munculnya Primordia
	Hasil Uji

	p0
	206
	b

	p1
	205,2
	b

	p2
	219
	c

	p3
	192,4
	a

	p4
	205,8
	b


Keterangan : Perbandingan nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama dinyatakan sebagai tidak berbeda nyata menurut uji Duncan dengan taraf signifikan 5%.
p0 = tanpa penambahan  limbah cair  tahu (kontrol) pada media tumbuh Lingzhi
p1 = penambahan  3%  limbah cair tahu pada media tumbuh Lingzhi
p2 = penambahan  6%   limbah cair tahu pada media tumbuh Lingzhi
p3 = penambahan  9%   limbah cair tahu pada media tumbuh Lingzhi
p4 = penambahan  12% limbah cair tahu pada media tumbuh Lingzhi

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa perlakuan p2 dan p3 berbeda nyata dengan perlakuan p0, p1 dan p4. Nilai rata-rata waktu muncul primordia Lingzhi paling cepat pada perlakuan p3 (penambahan  limbah cair tahu 9%) yaitu dengan rata-rata 192,4 HSI. Hal ini menyatakan bahwa penambahan limbah cair tahu sebesar 9% mempercepat waktu munculnya primordia. Menurut Suriawiria (2001), pertumbuhan dan perkembangan Lingzhi dipengaruhi oleh empat faktor penting yaitu bibit jamur, substrat penanaman, kondisi lingkungan, dan bahan media. 
Kandungan bahan organik seperti C/N pada subtrat penanaman sangat berpengaruh terhadap perkembangan jamur karena berhubungan dengan kandungan nutrien dan unsur hara yang diperlukan oleh jamur. Perbandingan C/N pada perlakuan p3 yaitu 31:1, pada rasio C/N tersebut mikroba mendapatkan cukup karbon untuk energi dan nitrogen untuk sintesis protein. Simamora dan Salundik  (2008) menyatakan bahwa perbandingan C/N yang optimum dalam proses dekomposisi media secara anaerob adalah 20:1 sampai 40:1. Bila nilai rasio C/N > 40, maka temperatur pada saat proses pengomposan cenderung akan menurun sehingga memperlambat pematangan kompos. Sebaliknya, apabila C/N < 20, pH media akan naik sehingga menyebabkan kematian mikroorganisme tertentu 
 Hal ini menunjukkan proses dekomposisi pada media tumbuh  p3 lebih cepat dalam membantu penguraian beberapa senyawa kompleks menjadi lebih sederhana sehingga nutrisi pada media tumbuh p3 lebih mudah diserap oleh miselium untuk pertumbuhan dan perkembangan primordia Lingzhi. 

Pertumbuhan primordia jamur menjadi tubuh buah tergantung dalam sumber karbon dan nitrogen di dalam media, nitrogen dalam bentuk amonium akan diubah oleh jamur menjadi protein. Protein merupakan unsur utama yang digunakan jamur untuk membentuk miselium. Miselium berfungsi sebagai alat untuk mengambil nutrisi yang ada pada media, sehingga apabila pertumbuhan miselium baik maka nutrisi cepat tersedia untuk pertumbuhan berikutnya (Djarijah dan Djarijah, 2001; Subowo, 2004; Moerdianti, 1998).
Rasio C/N pada media tumbuh perlakuan p4 adalah 27:1 dan p2 adalah 35:1, hal ini memenuhi syarat optimum dalam proses dekomposisi media secara anaerob, namun pada media tumbuh p4 terjadi kontaminasi yang mengakibatkan adanya persaingan nutrisi antara Lingzhi dan mikroorganisme lain sehingga pertumbuhan dan perkembangan Lingzhi terhambat. Apabila tidak terjadi kontaminasi, tidak menutup  kemungkinan primordia Lingzhi akan muncul dalam waktu kurang dari 205,8 hari. Adapun waktu munculnya primordia pada perlakuan p2 paling lambat, diduga disebabkan oleh faktor kondisi fisik seperti aerasi dan kelembaban pada media tumbuh. 

Kemunculan primordia Lingzhi pada penelitian ini membutuhkan waktu yang lama karena umumnya primordia Lingzhi akan muncul sekitar lima hari sejak ring dan kapas penutup baglog dibuka. Hal ini dapat diduga karena kondisi kelembaban yang kurang sehingga pertumbuhan miselium menjadi terhambat. Selain itu, dapat dipengaruhi juga oleh faktor ketersediaan nutrisi yang terkandung dalam media. Jika nutrisi yang tersedia dalam media cukup dan sesuai, maka Lingzhi akan tumbuh dengan baik. Jika nutrisi dalam media tidak mencukupi persyaratan Lingzhi untuk tumbuh, maka proses metabolismenya pun terganggu sehingga pertumbuhan dan perkembangannya menjadi terhambat.
6. Pengaruh Penambahan Limbah Cair Tahu terhadap Rata-rata Jumlah Tubuh Buah Lingzhi (Ganoderma lucidum (Fr.) Karst) 

Hasil analisis varians menunjukkan bahwa penambahan limbah cair tahu tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah tubuh buah yang dihasilkan pada panen pertama sehingga perhitungan tidak dilanjutkan dengan Uji Wilayah Berganda Duncan (Lampiran 2 pada Tabel 6.6). Jumlah tubuh buah Lingzhi yang dihasilkan adalah satu buah pada setiap perlakuan dan ulangan (Lampiran 2 pada Foto 8). Hal ini menyatakan bahwa konsentrasi limbah cair tahu yang ditambahkan belum memenuhi syarat untuk dapat meningkatkan jumlah tubuh buah Lingzhi. 

Morfologi dan jumlah tubuh buah yang dihasilkan pada saat panen ditentukan oleh latar belakang genetik strain yang dipakai, dengan bibit jamur berkualitas baik akan dihasilkan jamur yang baik pula dari segi kualitas maupun kuantitas  jumlah dan kualitas tubuh buah turut dipengaruhi oleh nutrisi dan lingkungan. Selain faktor genetik, nutrisi, lingkungan dan bibit, jumlah tubuh buah yang dihasilkan juga dipengaruhi oleh cara membuka plastik yang membungkus media tumbuh. Hal ini mengakibatkan jumlah tubuh buah akan lebih banyak bila dibandingkan dengan media tanam yang dibuka dengan cara membuat lubang-lubang kecil di sekeliling baglog (Djaridjah, 2001  dalam Rahmaniza, 2009).

7. Pengaruh Penambahan Limbah Cair Tahu terhadap Diameter Tubuh   Buah Lingzhi (Ganoderma lucidum (Fr.) Karst).


Diameter tubuh buah dihitung pada bagian terlebar dari tubuh buah pada saat pemanenan dilakukan. Hasil analisis varians menunjukkan bahwa penambahan limbah cair tahu tidak berpengaruh nyata terhadap diameter tubuh buah Lingzhi (Lampiran 3 pada Tabel 6.8). Walaupun hasil analisis menunjukkan bahwa penambahan limbah cair tahu tidak berpengaruh terhadap diameter tubuh buah Lingzhi, tetapi jika dibandingkan dengan kontrol (p0) diameter yang diperoleh pada Lingzhi pada perlakuan p1, p2, p3 dan p4 tergolong besar.

Gambar 4.1.Diagram Batang Pengaruh Penambahan Limbah Cair Tahu pada Media Tumbuh Sabut Kelapa Terhadap Rata-rata Diameter Tubuh Buah Lingzhi.

Berdasarkan Gambar 4.1 terlihat pada perlakuan p3 (penambahan konsentrasi limbah cair 9%) cenderung memiliki rata-rata diameter tertinggi yaitu 3,76 cm dan diameter terpendek adalah pada perlakuan p0 (kontrol) yaitu 3,14 cm. Hal ini dikarenakan pada media kontrol tidak mendapat tambahan  nutrisi dari limbah cair tahu seperti pada perlakuan lainnya. 

Djuariah (2006) mengemukakan bahwa diameter tudung pada setiap baglog dipengaruhi oleh banyaknya tubuh buah yang ada. Bila jumlah tubuh buah sedikit maka diameter tudung pun akan semakin besar. Hal ini diduga karena adanya persaingan nutrisi antar tubuh buah yang terbentuk. Penampilan batang atau tangkai jamur sangat dipengaruhi oleh jumlah dan diameter tubuh buah, bila tubuh buah jumlahnya banyak maka batang akan menjadi pendek dan diameternya kecil. Sebaliknya bila jumlah tubuh buah dalam satu baglog sedikit maka tangkai jamur akan lebih panjang dan diameternya besar. Lingzhi pada perlakuan p3 dan p4 memiliki tangkai jamur yang pendek sehingga diameter tubuh buah Lingzhi lebih lebar sedangkan pada p0, p1 dan p2 tangkai jamur lebih panjang sehingga diameter tubuh buah lebih kecil.
8. Pengaruh Penambahan Limbah Cair Tahu terhadap Rata-rata Berat Basah Tubuh Buah Lingzhi (Ganoderma lucidum (Fr.) Karst).

Hasil Pengamatan Analisis Varians menunjukkan bahwa penambahan limbah cair tahu berpengaruh nyata terhadap rata-rata berat basah tubuh buah Lingzhi yang dihasilkan pada panen pertama (Lampiran 4 pada Tabel 6.9). Pengujian data kemudian dilanjutkan dengan Uji Wilayah Berganda Duncan (Tabel 4.4). Hasil Uji Wilayah Berganda Duncan menunjukkan bahwa perlakuan p1 berbeda nyata dengan perlakuan p0, p2, p3, dan p4. Hal ini menunjukkan bahwa p1 berpengaruh terhadap rata-rata berat basah tubuh buah Lingzhi. Nilai Rata-rata berat basah tertinggi tubuh buah Lingzhi pada panen I adalah perlakuan p1 yaitu 3,95 gram dan nilai rata-rata berat basah terendah adalah pada perlakuan p4 yaitu 1,60 gram (Gambar 4.2).   
Tabel 4.4. Pengaruh Penambahan Limbah Cair Tahu pada Media Tumbuh Sabut Kelapa Terhadap Rata-rata Berat Basah Tubuh Buah Lingzhi.


Keterangan : Perbandingan nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama dinyatakan sebagai tidak berbeda nyata menurut uji Duncan dengan taraf signifikan 5%.


Gambar 4.2. Diagram Batang Pengaruh Penambahan Limbah Cair Tahu pada Media  Tumbuh Sabut Kelapa Terhadap Rata-rata Berat Basah Lingzhi.
Keterangan :
p0 = tanpa penambahan  limbah cair  tahu (kontrol) pada media tumbuh Lingzhi
p1 = penambahan  3%  limbah cair tahu pada media tumbuh Lingzhi
p2 = penambahan  6%   limbah cair tahu pada media tumbuh Lingzhi
p3 = penambahan  9%   limbah cair tahu pada media tumbuh Lingzhi
p4 = penambahan  12% limbah cair tahu pada media tumbuh Lingzhi

Kandungan kalium dan fosfor yang paling tinggi adalah pada  perlakuan p1 (Lampiran 10 pada Tabel 6.21) sehingga enzim ekstraselluer yang dikeluarkan oleh miselium mudah menghidrolisis polimer menjadi gula sederhana yang mudah diserap oleh miselium untuk produktivitas berat basah tubuh buah jamur. Hal ini sesuai dengan pernyataan Suriawiria (2004), kalium (K) dan fosfor (P) berperan untuk membantu aktivasi enzim dan metabolisme karbohidrat. Unsur K juga berfungsi mengatur keseimbangan unsur hara N dan P. Ruskandi (2006) mengemukakan secara alami jamur akan memproduksi berbagai enzim ekstraseluler yang terdiri dari enzim ligninase, selulase dan hemiselulase. Ketiga enzim ini akan digunakan untuk mendegradasi lignin, selulosa dan hemiselulosa sehingga siap dimanfaatkan oleh jamur untuk perkembangan tubuh buah. 
Perbandingan setiap bahan dalam media tumbuh yang sesuai dan kadar air yang terkandung dalam media tumbuh p1 diduga berpengaruh dalam meningkatkan berat basah tubuh buah Lingzhi. Suriawiria (2000) menyatakan kandungan air di dalam media tumbuh jamur sangat berpengaruh terhadap berat basah tubuh buah jamur. Kadar air yang baik untuk pertumbuhan dan perkembangan jamur adalah pada kisaran (60-70)% dan perbandingan setiap bahan dalam media tumbuh yang sesuai akan menjamin kecukupan nutrisi bagi pertumbuhan dan perkembangan jamur.

8.  Pengaruh Penambahan Limbah Cair Tahu terhadap Rata-rata Berat Kering Tubuh Buah Lingzhi (Ganoderma lucidum (Fr.) Karst).
Hasil analisis varians  menunjukkan bahwa penambahan limbah cair tahu tidak berpengaruh nyata terhadap rata-rata berat kering Lingzhi (Lampiran 5 pada Tabel 6.13), sehingga perhitungan tidak dilanjutkan dengan Uji Wilayah Berganda Duncan. Meskipun hasil analisis tidak berpengaruh terhadap berat kering total namun terlihat bahwa Lingzhi perlakuan p1 cenderung menghasilkan berat kering paling tinggi yaitu sebesar 2,77 gram dan cenderung paling rendah adalah p4 yaitu sebesar 1,25 gram (Gambar 4.2). 




Gambar 4.3 Diagram Batang Pengaruh Penambahan Limbah Cair Tahu pada Media Tumbuh Sabut Kelapa Terhadap Rata-rata Berat Kering Lingzhi.

Berdasarkan Gambar 4.3, nilai rata-rata berat kering pada perlakuan p2, p3, dan p4 semakin menurun. Hal ini disebabkan kalium dan fosfor pada media tumbuh p2, p3, dan p4 lebih rendah dibandingkan p1 (Lampiran 9 pada Tabel 6.21). Pernyataan ini diperkuat oleh Beveridge (1996) yang menyatakan bahwa unsur kalium dan fosfor merupakan unsur utama yang diperlukan oleh semua mikroorganisme untuk pertumbuhan normal, mengatur regulasi asam-basa dan metabolisme lipid dan karbohidrat.
Proses pengeringan yang dilakukan pada tubuh buah Lingzhi yaitu selama dua hari (2jam/hari). Diperkirakan proses pengeringan ini belum optimal sehingga adanya perbedaan antara rata-rata berat basah yang menunjukkan hasil analisis ragam berpengaruh nyata  dengan rata-rata berat kering yang menunjukkan hasil analisis ragam tidak berpengaruh nyata.  

Hasil  perbandingan antara berat basah dan berat kering yang diperoleh, diketahui bahwa persentase berat kering adalah 71,68%. Hal ini berarti dalam setiap 100 gram berat basah tubuh buah akan dihasilkan 71,68 gram berat kering jamur tersebut. Lingzhi yang telah dikeringkan dapat bertahan cukup lama, selama cara penyimpanannya dilakukan dengan baik.
J. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan, analisis dan pembahasan pada uraian sebelumnya maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. 
Penambahan limbah cair tahu pada media sabut kelapa berpengaruh terhadap waktu munculnya primordia, rata-rata berat basah dan jenis triterpenoid Lingzhi. 

2. Penambahan limbah cair tahu konsentrasi 3% pada media sabut kelapa dapat memberikan hasil yang optimal terhadap produktivitas rata-rata berat basah (3,95 gram) dan mempercepat waktu munculnya munculnya primordia Lingzhi (205,2 hari setelah inokulasi). 

  K.    Saran

Adapun saran untuk perbaikan penelitian mendatang yaitu:

1. Konsentrasi limbah cair tahu yang ditambahkan dalam media tumbuh Lingzhi disesuaikan dengan tujuan dalam bidang pengobatan. 

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk produktivitas sampai panen terakhir untuk mendapatkan produktivitas yang optimal.
3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk menentukan kadar triterpenoid Lingzhi dengan menggunakan HPLC. 

4. Perlu adanya penelitian mengenai efektivitas triterpenoid Lingzhi yang dibudidayakan dengan penambahkan limbah cair tahu pada media tumbuh dalam menyembuhkan penyakit.
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 Campuran sabut kelapa, limbah cair  tahu dan pupuk organik





Produksi jamur ling-zhi
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INOKULASI





PEMELIHARAAN BIAKAN MURNI





PEMBUATAN MEDIA BIBIT





INOKULASI BIAKAN MURNI KE MEDIA BIBIT





STERILISASI MEDIA BIBIT





INKUBASI 


3 minggu





MEDIA TANAM 2


Sabut Kelapa 85 %


Kapur gamping 1 %


Gips 0,5 %


TSP 0,5 %


Limbah cair tahu 3 %, 6%, 9 %, dan 12 %











PENGOMPOSAN


3 hari





BUDIDAYA


5 – 6 bulan





STERILISASI


3 X 1 jam





INKUBASI


1 bulan





INOKULASI








MEDIA TANAM 1


Sabut Kelapa 85 %


Kapur gamping 1 %


Gips 0,5 %


TSP 0,5 %











MEDIA TANAM 3


Sabut Kelapa 85 %


Kapur gamping 1 %


Gips 0,5 %


TSP 0,5 %


Limbah cair tahu 3 %, 6%, 9 %, dan 12 %











MEDIA TANAM 4


Sabut Kelapa 85 %


Kapur gamping 1 %


Gips 0,5 %


TSP 0,5 %


Pupuk cair organik 3 %, 6%, 9 %, dan 12 %
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